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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 : Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Hal Terjemah 

1. I 2 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

Pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam (4) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5).  
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Lampiran 2 : Instrumen Pengumpulan data 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman wawancara 

1. Kepala Sekolah  

a. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai Kepala Sekolah di MIN 14 

Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

b. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MIN 14 Kecamatan Daha Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

c. Bagaimana perkembangan sekolah MIN 14 Kecamatan Daha Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan dari tahun ke tahun? 

d. Bagaimana cara guru mengajar siswa MIN 14 Kecamatan Daha Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan selama pandemi covid-19? 

e. Menurut bapak, Apakah pembelajaran daring ini berjalan dengan lancar? 

 

2. Guru Kelas IV 

a. Berapa lama bapak/ibu mengajar sebagai guru di MIN 14 Kecamatan 

Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

b. Bagaimana cara bapak/ibu mengajar siswa kelas IV MIN 14 Kecamatan 

Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan selama pandemi covid-19? 

c. Menurut bapak/ibu, Apakah pembelajaran ini berjalan dengan lancar dan 

sesuai tujuan pembelajaran? 

d. Apa saja problematika guru dalam mengajar siswa selama pandemi 

covid-19 di MIN 14 Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan? 

e. Bagaimana Solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika guru 

dalam mengajar siswa selama pandemi covid-19 di MIN 14 Kecamatan 

Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 
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B. Pedoman Observasi 

1. Mengamati apa saja problematika guru dalam mengajar siswa selama 

pandemi covid-19 di MIN 14 Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan serta bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi 

problematika tersebut. 

2. Mengetahui secara langsung keadaan bangunan dan lingkungan Madrasah. 

3. Mengamati sarana dan prasarana yang mendukung dalam kegiatan proses 

belajar mengajar. 

4. Mengamati keadaan tenaga pengajar, staf tata usaha dan kepengurusan 

sekolah MIN 14 Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Kepala Sekolah 

a. Gambaran umum lokasi penelitian 

b. Profil dan riwayat berdirinya sekolah MIN 14 Kecamatan Daha Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

 

2. Tata Usaha 

a. Keadaan guru dan karyawan MIN 14 Kecamatan Daha Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

b. Keadaan siswa-siswi MIN 14 Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan 

c. Fasilitas sarana dan prasarana yang ada di MIN 14 Kecamatan Daha 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
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Lampiran 3 : Hasil Dokumentasi 

FOTO-FOTO 

Foto Lingkungan Sekolah MIN 14 Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

 

 

 

 

 

Foto Depan Sekolah    Foto Lapangan Sekolah 
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Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 14 Kecamatan Daha Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan (Bapak Muradi, S.Pd.I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti: Bagaimana cara guru mengajar siswa selama pandemi covid-19 di MIN 

14 Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

 

Responden: Selama Pandemi covid-19 ini kita mengambil keputusan untuk 

melaksanakan pembelajaran daring. 

 

Peneliti: Apakah pembelajaran daring ini berjalan dengan lancar? 

 

Responden: Kendala pembelajaran daring ini tentunya ada, pertama itu kita tahu 

bahwa tidak semua siswa memiliki handphone, kalaupun memiliki 

handphone belum tentu siswanya memiliki kouta internet. 

 

Peneliti: Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika atau 

masalah tersebut? 

 

Responden: Solusi yang kita ambil untuk siswa yang tidak memiliki handphone 

adalah dengan cara siswa di suruh datang ke sekolah untuk 

mengambil tugas dari gurunya dan dikumpulkan pada minggu 

depannya. Sedangkan siswa yang memiliki handphone tetapi tidak 

memilki kouta internet rencananya akan kita berikan dana untuk 

membeli kouta internet.  
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Foto Wawancara dengan Guru Kelas IV A (Ibu Noor Huril Hisan, S.Ag) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti: Apa saja problematika ibu dalam mengajar siswa selama pandemi covid-

19 ? 
 

Responden: Problematika pembelajaran daring ini menurut saya ada dua yang 

pertama sebelum pembelajaran daring dimulai dan yang kedua pada 

saat pembelajaran daring dimulai. Sebelum pembelajaran daring 

dimulai itu masalahnya adalah siswa ada yang tidak memiliki 

handphone dan ada yang tidak memiliki kouta internet. Sedangkan 

pada saat pembelajaran daring dimulai ada siswa yang terlambat 

mengirim tugas, ada yang tidak mengerjakan tugas dan ada juga yang 

hanya sekedar hadir namun tidak mengerjakan tugas sama sekali 

 

Peneliti: Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika atau 

masalah tersebut? 

 

Responden: Untuk yang tidak punya handphone terpaksa tidak bisa ikut 

pembelajaran daring tetapi ikut pembelajaran luring, yaitu siswa 

datang ke sekolah seminggu sekali mengambil tugas dan 

mengumpulkan tugas juga seminggu sekali. Untuk yang kurang 

memperhatikan pembelajaran daring maka gurunya datang ke rumah 

sebagian siswa yang bersangkutan untuk menanyakan dan 

memperingatkan ada tugas yang harus dikumpulkan. Sedangkan bagi 

siswa yang kurang memahami materi maka solusi yang saya ambil 

dengan cara mengirimkan video agar siswa lebih mudah memahami 

pelajaran  
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Foto Wawancara dengan Guru Kelas IV B (Ibu Rina, S.Pd.I ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti: Apa saja problematika ibu dalam mengajar siswa selama pandemi covid-

19 ? 
 

Responden: Problematika dalam mengajar siswa selama pandemi covid-19 ini 

yang pertama siswa kurang memperhatikan tugas yang diberikan oleh 

guru, yang kedua itu ada siswa yang tidak memiliki handphone dan 

yang ketika itu banyak orang tua siswa yang mengeluh tidak adanya 

uang untuk membeli kouta internet 

 

Peneliti: Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika atau 

masalah tersebut? 

 

Responden: Solusi yang saya ambil untuk siswa yang tidak memiliki handphone 

ataupun yang tidak memiliki kouta internet adalah dengan cara minta 

tolong kepada teman siswa yang bersangkutan atau siswa yang 

rumahnya dekat untuk menyampaikan bahwa ada tugas yang harus 

dikerjakan dan dikumpulkan ke guru yang mengajar 

  



74 
 

 
 

Foto Wawancara dengan Guru Kelas  IV C (Ibu Daulatul Husniah, S.Pd.I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti: Apa saja problematika ibu dalam mengajar siswa selama pandemi covid-

19 ? 

 

Responden: Problematika pertama adalah saya kurang menguasai cara 

penggunaan teknologi, kurang bisa menggunakan handphone untuk 

pembelajaran. problematika lain adalah sebagian siswa ada yang tidak 

memiliki handphone, yang kedua siswa ada yang di bawa oleh orang 

tuanya merantau jadi di tempat rantauan itu terkadang sulit untuk 

mendapatkan jaringan sehingga sulit untuk ikut pembelajaran daring 

dan yang terakhir siswa itu lambat mengumpulkan tugas yang sudah 

diberikan oleh guru 

 

Peneliti: Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika atau 

masalah tersebut? 

 

Responden: Solusinya adalah ibu perlu belajar lagi tentang penggunaan teknologi 

untuk proses pembelajaran daring. Ibu berharap mendapatkan izin 

untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka langsung walaupun 2 

kali seminggu, dan untuk yang memiliki handphone tetapi tidak 

memiliki kouta internet mungkin nanti ada bantuan kata bapak kepala 

sekolah untuk meringankan biaya siswa selama pembelajaran daring 

ini 
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Lampiran 4 : Surat permohonan Proposal  
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Lampiran 5 : Surat Keputusan Seminar Proposal 
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Lampiran 6 : Surat persetujuan riset 
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Lampiran 7 : Surat Selesai Seminar 
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Lampiran 8 : Surat perubahan judul  
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Lampiran 9 : Surat persetujuan riset dari Kementerian Agama 
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Lampiran 10 : Surat selesai riset dari Kepala Sekolah MIN 14 
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Lampiran 11 : Catatan Buku Konsultasi  

 

Catatan Pembimbing Konten dan Metodologi Penelitian 
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Catatan Pembimbing Bahasa dan Teknik Penulisan 
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Lampiran 12 : Riwayat hidup Penulis 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama lengkap  : Ahmad Ridha Anshari  

2. Tempat dan tanggal lahir : Negara, 07 Juli 1997 

3. Agama  : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Jl. Suka Ramai Desa Baruh Jaya RT.03 RW.02  

7. Pendidikan  :  

1. MIN Baruh Jaya/ MIN 14 HSS 

2. Mts. Izharussalam 

3. MAN Negara/ MAN 3 HSS 

8. Pengalaman Organisasi : HMJ PGMI 

9. Orang tua :  

Nama Ayah : Shaleh 

Pekerjaan  : Petani/Wiraswasta 

Alamat : Jl. Suka Ramai Desa Baruh Jaya RT.03 RW.02 

Nama Ibu : Alus S.Pd.I 

Pekerjaan : Guru  

Alamat  : Jl. Suka Ramai Desa Baruh Jaya RT.03 RW.02 

10. Saudara (jumlah saudara) : Dua (2) dari 3 bersaudara 

 

 

 

Banjarmasin, 25 Januari 2021 

Penulis 

 

 

 

 

Ahmad Ridha Anshari 

  



89 
 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut:  

1. Konsunan Tunggal  
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

      
 

3. Ta’marbutah 

a. Apabila dimatikan ditulis h.  

  
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagai- nya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

  
b. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t.  

  
 

4. Vokal Pendek 

       
 

5. Vokal Panjang 

       
 

6. Vokal Rangkap 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

        
 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.  

   
 

b. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya.  

   
 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

Konsonan Tunggal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk bacaan panjang ditambah: 

 ā = ا

 i = ايِ

 ū = أو


